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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif 
berbasis Google Sites yang valid, efektif dan praktis dalam meningkatkan 
kemampuan literasi sains pada siswa kelas V Sekolah Dasar di Kediri. Penelitian 
ini menggunakan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Subjek 
penelitian adalah 49 siswa kelas V SDN Bandar Lor 3 dan 1. Instrumen penelitian 
terdiri atas lembar validasi ahli materi dan media, angket respon kepraktisan oleh 
guru dan siswa, serta soal pretest dan posttest. Hasil validasi media memperoleh 
persentase 94%, sedangkan validasi materi memperoleh persentase 96,36%, 
keduanya masuk dalam kategori sangat valid. Hasil angket respon guru 
memperoleh persentase 92% dengan kategori sangat baik. Hasil angket respon 
siswa pada uji coba skala kecil (SDN Bandar Lor 3) memperoleh rata-rata 88% 
dengan kategori baik, dan pada uji coba skala besar (SDN Bandar Lor 1) 
memperoleh rata-rata 91% dengan kategori sangat baik, sehingga media 
dinyatakan praktis digunakan dalam pembelajaran. Hasil analisis N-Gain 
menunjukkan rata-rata 0,81 pada uji skala kecil dan 0,79 pada uji skala besar, 
keduanya dengan kategori tinggi, sehingga media dinyatakan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
media pembelajaran ini bisa digunakan siswa sekolah lain dalam meningkatkan 
kemampuan literasi sains serta bahan rujukan untuk penelitian serupa lainya. 

Kata Kunci: Google Sites, literas, media pembelajaran interaktif, sains 

 

ABSTRAK 

This study aims to develop a valid, effective, and practical interactive learning media 
based on Google Sites to improve scientific literacy skills in fifth-grade elementary 
school students in Kediri. This study uses Research and Development (R&D) with 
the ADDIE model. The subjects were 49 fifth-grade students of SDN Bandar Lor 3 
and 1. The research instruments consisted of material and media expert validation 
sheets, practicality response questionnaires by teachers and students, and pretest 
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and posttest questions. The media validation results obtained a percentage of 94%, 
while the material validation obtained a percentage of 96.36%, both of which were 
categorized as very valid. The results of the teacher response questionnaire 
obtained a percentage of 92% with a very good category. The results of the student 
response questionnaire in the small-scale trial (SDN Bandar Lor 3) obtained an 
average of 88% with a good category, and in the large-scale trial (SDN Bandar Lor 
1) obtained an average of 91% with a very good category, so the media was 
declared practical to use in learning. The N-Gain analysis showed an average of 
0.81 in the small-scale test and 0.79 in the large-scale test, both of which are in the 
high category, indicating that the media is effective in improving students' scientific 
literacy skills. Based on these results, this learning media can be used by students 
in other schools to improve their scientific literacy skills and can serve as a reference 
for other similar research. 
 
Keyword: Google Sites, literacy, interactive learning media, science. 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi membawa 

dampak yang cukup besar pada dunia 

Pendidikan (Suriansyah & Rafianti, 

2025) (Afandi, Laila, & Amirul, 2024). 

Pengintegrasian teknologi ke dalam 

proses pembelajaran menjadi 

kebutuhan yang terus meningkat 

seiring dengan tuntutan kompetensi 

abad ke-21(Janssens, 2024) 

(Rismana, 2025). Kurikulum Merdeka 

yang diterapkan di Indonesia 

mendorong guru untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan 

memanfaatkan berbagai sumber 

belajar digital yang tersedia (Azzahra, 

Rizky, & Rahmadhani, 2025) (Putri, 

Laila, Mukmin, & Mujiwati, 2025). 

Dalam konteks ini, pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi menjadi salah satu strategi 

untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih menarik, interaktif, dan 

bermakna bagi siswa (Aprilia et al., 

2025) (Burengan et al., 2026). Guru 

dituntut untuk berinovasi dalam 

menyajikan materi agar proses 

pembelajaran tidak monoton dan 

siswa tetap termotivasi untuk belajar 

(Karakter, Di, Lirboyo, & Kediri, 2025) 

(Rauli et al., 2025). 

Literasi sains merupakan salah 

satu kemampuan penting yang harus 

dikuasai siswa pada abad ke-21 (Bella 

et al., 2025). Literasi sains sebagai 

kemampuan seseorang dalam 

memahami sains, mengomunikasikan 

sains, serta menerapkan 

pengetahuan sains untuk 

memecahkan masalah dalam 
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kehidupan nyata (1* , 2 , 2025). 

Berdasarkan hasil Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022, skor literasi sains 

Indonesia berada pada angka 383, 

masih di bawah rata-rata OECD yang 

mencapai 485 (Oktaviana et al., 

2025)(Hanifah & Fatimah, 2026). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains siswa 

Indonesia perlu mendapat perhatian 

yang serius (Nurhaliza, Perangin, 

Fitriana, Mardiana, & Mardiana, 

2026). Literasi merupakan salah satu 

komponen kecakapan hidup abad ke-

21 yang perlu ditanamkan sejak dini 

(Ningrum, 2025)(Murniyati, 2025). 

Oleh karena itu, pembentukan 

kemampuan literasi sains sebaiknya 

dimulai sejak jenjang sekolah dasar 

agar siswa memiliki fondasi yang kuat. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara di SDN Bandar Lor 3 pada 

bulan Maret 2026, diperoleh informasi 

bahwa pembelajaran Sains pada 

materi Sistem Pernapasan masih 

dilakukan dengan cara yang 

konvensional. Guru menggunakan 

buku teks dan papan tulis sebagai 

media utama. Media yang digunakan 

belum mampu menampilkan 

visualisasi proses pernapasan secara 

interaktif. Beberapa siswa mengaku 

kesulitan memahami proses 

pertukaran gas yang terjadi di dalam 

paru-paru karena tidak ada animasi 

atau gambar bergerak yang 

menjelaskannya. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya 

kemampuan literasi sains siswa. Dari 

hasil pra-penelitian, rata-rata nilai 

pretest siswa kelas V pada materi 

Sistem Pernapasan hanya mencapai 

40, jauh di bawah Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang ditetapkan sekolah 

sebesar 75. Data ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan literasi sains 

siswa pada materi tersebut masih 

rendah dan diperlukan inovasi media 

pembelajaran yang lebih menarik 

serta interaktif (Magister, Dasar, 

Pascasarjana, & Semarang, 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu 

telah membuktikan bahwa media 

pembelajaran berbasis web mampu 

meningkatkan kemampuan belajar 

siswa. Menurut artikel dari (Wandani, 

Lestari, & Widodo, 2025) dan 

(Ningrum, 2025) menyimpulkan 

bahwa penggunaan Google Sites 

sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa . Menurut artikel (Model, 

Problem, & Learning, 2025) dan 

(Purnamasari, 2025) menemukan 
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bahwa media berbasis Google Sites 

efektif meningkatkan literasi sains 

siswa dengan perolehan N-Gain 

sebesar 0,71, termasuk kategori 

tinggi. Menurut artikel (Purba, 

Apriliani, & Damanik, 2025) juga 

menyatakan bawa media berbasis 

Google Sites efektif meningkatkan 

literasi sains siswa dengan perolehan 

N-Gain sebesar 0,69, termasuk 

kategori efektif. Selain itu, menurut 

atikel (Saputra, Noor, Islam, & Sunan, 

2025) juga menyatakan bahwa 

website interaktif efektif meningkatkan 

pemahaman konsep siswa sekolah 

dasar pada Literasi Sains. Google 

Sites merupakan platform pembuatan 

situs web dari Google yang gratis, 

mudah dioperasikan, dan dapat 

diakses melalui berbagai perangkat 

seperti handphone maupun laptop 

(Sintia, Adila, Nadhifah, & Hakim, 

2025). Melalui Google Sites, guru 

dapat menyajikan materi, gambar, 

video, dan kuis dalam satu platform 

yang terintegrasi (781-pb-jpled-

2026.pdf, n.d.). Berdasarkan kajian 

tersebut, pengembangan media 

pembelajaran berbasis Google Sites 

untuk materi Sistem Pernapasan di 

SDN Bandar Lor 3 dan SDN Bandar 

Lor 1 Kota Kediri dipandang tepat dan 

relevan. Dengan demikian, 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis Google Sites ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA, khususnya materi 

Sistem Pernapasan, di sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis 

Google Sites pada materi Sistem 

Pernapasan untuk siswa kelas V; (2) 

mengetahui tingkat kevalidan media 

berdasarkan penilaian ahli media dan 

ahli materi; (3) mengetahui tingkat 

kepraktisan media berdasarkan 

respon guru dan respon siswa; dan (4) 

mengetahui keefektifan media dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa melalui analisis N-Gain. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi guru dalam 

memanfaatkan teknologi digital 

sebagai media pembelajaran yang 

inovatif di sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Pada bagian ini menjelaskan 

metodologi yang digunakan dalam 

penelitian yang dianggap perlu untuk 

memperkuat naskah yang 

dipublikasikan. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and 
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Development (R&D) atau penelitian 

pengembangan (Candra, Santosa, 

Laila, & Zunaidah, 

2025)(Penelitian+dan+Pengembanga

n+sebagai+Landasan+Inovasi+Kuriku

lum+PAI.pdf, n.d.). Model 

pengembangan yang digunakan 

adalah model ADDIE menurut (Ridha, 

Pendidikan, Arab, & Tengah, 2026), 

yang terdiri dari lima tahapan, yaitu 

Analysis (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi), dan 

Evaluation (Evaluasi)(Arni, Ariana, & 

Rahayu, 2025) (Tiningrum, 

Suciptaningsih, & Pristiani, 2025). 

Model ADDIE dipilih karena memiliki 

tahapan yang sistematis dan 

memungkinkan evaluasi dilakukan di 

setiap tahap pengembangan, 

sehingga kualitas media yang 

dihasilkan dapat terus diperbaiki 

sebelum diterapkan kepada siswa 

(Pembelajaran et al., 2026) (Studi, 

Desain, Sekolah, & Elektronik, 2026) . 

Tahap Analysis dilakukan 

dengan menganalisis kebutuhan 

siswa, karakteristik siswa kelas V, 

kurikulum yang berlaku, dan materi 

Sistem Pernapasan yang akan dimuat 

dalam media. Tahap Design meliputi 

perancangan kerangka media Google 

Sites, penyusunan materi, pemilihan 

gambar dan video, serta penyusunan 

instrumen penelitian berupa lembar 

validasi, angket respon guru, dan soal 

pretest-posttest. Tahap Development 

adalah tahap pembuatan media 

secara nyata, dilanjutkan dengan 

validasi oleh ahli media dan ahli 

materi, serta revisi berdasarkan 

masukan validator.  

Media yang dikembangkan 

dapat diakses melalui Google Sites 

pada tautan berikut: 
https://sites.google.com/d/1V6QKM4u5Y

3OpP3CXZsmG9bPUYBs1l55t/p/16UdN

Nx5BlVgwEczYV5e5i0UB4bNzv4zJ/edit . 

Tahap Implementation adalah 

penerapan media dalam dua tahap: uji 

coba skala kecil kepada 10 siswa 

kelas V SDN Bandar Lor 3, dan uji 

coba skala besar kepada 39 siswa 

kelas V SDN Bandar Lor 1. Tahap 

Evaluation dilakukan untuk menilai 

keefektifan media berdasarkan 

perbandingan hasil pretest dan 

posttest menggunakan analisis N-

Gain. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

Bandar Lor 3 dan SDN Bandar Lor 1, 

Kota Kediri pada bulan April 2026. 

Subjek penelitian terdiri dari 49 siswa 

kelas V, yaitu 10 siswa SDN Bandar 

Lor 3 untuk uji coba skala kecil dan 39 

siswa SDN Bandar Lor 1 untuk uji 
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coba skala besar. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposive sampling 

berdasarkan pertimbangan bahwa 

kelas V merupakan sasaran materi 

”Sistem Pernapasan dalam Kurikulum 

Merdeka Fase C”. Validasi media 

dilakukan oleh ahli media dan ahli 

materi. Angket respon untuk uji 

kepraktisan diisi oleh guru kelas V dan 

siswa yang menggunakan media 

tersebut dalam pembelajaran pada 

kedua sekolah. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi lembar validasi 

media, lembar validasi materi, angket 

respon guru, serta soal pretest dan 

posttest. Penilaian pada lembar 

validasi dan angket respon guru 

menggunakan skala Likert dengan 

rentang skor 1 sampai 5, di mana skor 

1 berarti sangat kurang dan skor 5 

berarti sangat baik. Soal pretest dan 

posttest berbentuk benar/salah 

dengan 10 butir soal, masing-masing 

bernilai 10 poin sehingga skor 

maksimal adalah 100. Persentase 

validasi dan respon guru dihitung 

dengan rumus: P = (Σ skor yang 

diperoleh : Σ skor maksimal) × 100%. 

Interpretasi hasil persentase validasi 

mengacu pada kriteria yang disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Validasi 
(Riduwan & Sunarto, 2013) 

 
Persentase (%) Kategori 

85 – 100 Sangat Valid 

70 – 84,9 Valid 

55 – 69,9 Cukup Valid 

40 – 54,9 Kurang Valid 

25 – 39,9 Tidak Valid 

 

Media dinyatakan valid apabila 

memperoleh persentase ≥70%. 

Keefektifan media diukur 

menggunakan analisis N-Gain dari 

hasil pretest dan posttest siswa. N-

Gain dihitung menggunakan rumus 

yang dikemukakan oleh Hake (1998, 

hal. 65), yaitu: N-Gain = (Skor posttest 

– Skor pretest) : (Skor maksimal – 

Skor pretest). Interpretasi kategori N-

Gain disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kategori N-Gain (Hake, 1998) 

 
Skor N-Gain Kategori 

0,7 < g ≤ 1 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

0 ≤ g ≤ 0,3 Rendah 
 

Media dinyatakan efektif apabila 

memperoleh skor N-Gain ≥ 0,7 

dengan kategori tinggi 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Validasi Media 

Media Google Sites yang 

dikembangkan memuat materi Sistem 
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Pernapasan secara lengkap, meliputi 

penjelasan organ-organ pernapasan 

yang disertai gambar, video animasi 

mekanisme pernapasan, uraian cara 

menjaga kesehatan sistem 

pernapasan, dan kuis interaktif. Media 

dapat diakses melalui tautan berikut: 

https://sites.google.com/d/1V6QKM4u

5Y3OpP3CXZsmG9bPUYBs1l55t/p/1

6UdNNx5BlVgwEczYV5e5i0UB4bNz

v4zJ/edit. 

 
 

Gambar 1 Media yang Digunakan  
 

Validasi media dan materi 
dilakukan oleh ahli yang berkompeten 
di bidangnya yang  meliputi tampilan 
visual dan desain, teknis, serta 
keterpakaian dalam pembelajaran. 
Hasil validasi media secara lengkap 
disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Validasi Media 
 

Aspek Indikator 
Penilaian Skor Skor 

Maks 
Persent
ase (%) 

Tampil
an 

Visual 
dan 

Desain 

Gambar 
dapat dilihat 
dengan 
jelas 

5 5 100% 

Bagian-
bagian pada 
media 
mudah 
dipahami 
oleh siswa 

4 5 80% 

Aspek Indikator 
Penilaian Skor Skor 

Maks 
Persent
ase (%) 

Penjelasan 
pada materi 
mudah 
dibaca dan 
tidak terlalu 
kecil 

5 5 100% 

Penggunaa
n gambar 
dan video 
mendukung 
pemahaman 
materi 

4 5 80% 

 Subtotal 18 20 90% 

Teknis 

Website 
dapat 
diakses di 
berbagai 
perangkat 
(HP/Laptop) 

5 5 100% 

Kecepatan 
loading baik 5 5 100% 

Akses 
mudah 
(tidak 
bug/error) 

5 5 100% 

 Subtotal 15 15 100% 

Keterp
akaian 
dalam 

Pembel
ajaran 

Media 
mudah 
digunakan 
oleh guru 

5 5 100% 

Media dapat 
digunakan 
dalam 
berbagai 
model 
pembelajara
n 

5 5 100% 

Media 
mudah 
dipindahkan 
(dari satu 
tempat ke 
tempat lain) 

4 5 80% 

 Subtotal 14 15 93,3% 

Total 47 50 94% 

Kategori Sangat 
Valid 
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Berdasarkan Tabel 3, hasil 

validasi media memperoleh total skor 

47 dari skor maksimal 50 dengan 

persentase 94%, termasuk kategori 

Sangat Valid. Aspek tampilan visual 

dan desain memperoleh persentase 

90%. Dua indikator pada aspek ini, 

yaitu bagian-bagian media mudah 

dipahami dan penggunaan 

gambar/video mendukung, mendapat 

skor 4 karena masih ada beberapa 

bagian yang perlu diperjelas. Aspek 

teknis memperoleh persentase 100% 

karena media dapat diakses dengan 

baik melalui berbagai perangkat, 

kecepatan loading baik, dan tidak 

mengalami error. Aspek keterpakaian 

dalam pembelajaran memperoleh 

persentase 93,3%. Validator 

memberikan saran agar ditambahkan 

petunjuk penggunaan yang lebih 

lengkap pada setiap bagian media, 

serta memperjelas keterangan pada 

video dan kuis. 

2. Hasil Validasi Materi 
Validasi materi pada tanggal 28 

April 2026. Aspek yang dinilai meliputi 

isi dan materi, materi Sistem 

Pernafasan, serta materi cara 

menjaga Sistem Pernafasan. Hasil 

validasi materi disajikan pada Tabel 4. 
 
 
 

Tabel 4. Hasil Validasi Materi 

Aspek Indikator 
Penilaian Skor Skor 

Maks 
Persent
ase (%) 

Isi dan 
Materi 

Materi 
sesuai 
dengan 
Tujuan 
Pembelaj
aran (TP) 

4 5 80% 

Menampil
kan 
informasi 
dengan 
benar 

5 5 100% 

Materi 
yang 
disampaik
an mudah 
dimengert
i 

5 5 100% 

Materi 
yang 
ditampilka
n dapat 
dikaitkan 
dengan 
kehidupa
n siswa 

5 5 100% 

 Subtotal 19 20 95% 

Materi 
Sistem 
Pernap
asan 

Sudah 
mengurai
kan 
materi 
Sistem 
Pernapas
an 
dengan 
jelas 

5 5 100% 

Sistem 
Pernapas
an yang 
dijelaskan 
sesuai 
dengan 
informasi 
sebenarn
ya 

4 5 80% 

Sudah 
mengurai
kan 
materi 
Organ 
Pernapas
an 

5 5 100% 
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Aspek Indikator 
Penilaian Skor Skor 

Maks 
Persent
ase (%) 

dengan 
jelas 

Sudah 
menjelask
an Organ-
organ 
Pernapas
an 

5 5 100% 

Terdapat 
contoh 
gambar 
berbagai 
Organ 
Pernapas
an 

5 5 100% 

 Subtotal 24 25 96% 

Materi 
Cara 

Menjag
a 

Sistem 
Pernap
asan 

Sudah 
mengurai
kan tata 
cara 
menjaga 
Sistem 
Pernapas
an 
dengan 
jelas 

5 5 100% 

Terdapat 
beberapa 
contoh 
gambar 
tata cara 
menjaga 
pernapas
an 

5 5 100% 

 Subtotal 10 10 100% 
Total 53 55 96,36% 

Kategori Sangat 
Valid 

Berdasarkan Tabel 4, hasil 

validasi materi memperoleh total skor 

53 dari skor maksimal 55 dengan 

persentase 96,36%, termasuk 

kategori Sangat Valid. Aspek isi dan 

materi memperoleh persentase 95%. 

Satu indikator pada aspek ini, yaitu 

materi sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran, mendapatkan skor 4 

karena masih terdapat satu tujuan 

pembelajaran yang belum 

sepenuhnya terwakili dalam materi. 

Aspek materi Sistem Pernapasan 

memperoleh persentase 96%. 

Indikator kesesuaian penjelasan 

Sistem Pernapasan dengan informasi 

yang sebenarnya mendapat skor 4 

karena masih perlu penyempurnaan 

pada uraian mekanisme pernapasan. 

Aspek materi cara menjaga Sistem 

Pernapasan memperoleh persentase 

100%. Validator memberikan catatan 

agar ditambahkan materi yang terkait 

dengan tujuan pembelajaran nomor 3, 

serta meninjau kembali penjelasan 

mengenai fungsi paru-paru yang 

kurang lengkap. 

3. Hasil Angket Respon Guru 
Angket respon guru diisi oleh 

guru kelas V  pada tanggal 30 April 

2026. Penilaian meliputi aspek tujuan 

pembelajaran, kejelasan dan 

keakuratan materi, pemakaian 

bahasa, tampilan, serta keterpakaian 

dalam pembelajaran. Hasil angket 

respon guru disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Angket Respon Guru 

Aspek Indikator Sk
or 

Sk
or 
Ma
ks 

Persent
ase 

Tujuan 
Pembelaj

aran 

Tujuan 
pembelaja
ran 
dirumuska
n dengan 
jelas 

5 5 100% 

Isi 
pembelaja
ran jelas 
dan 
sesuai 
tujuan 
pembelaja
ran 

5 5 100% 

Kejelasa
n dan 

Keakurat
an Materi 

Penyajian 
materi 
tersusun 
dengan 
urut dan 
jelas 

4 5 80% 

Materi 
yang 
disajikan 
merupaka
n Sistem 
Pernapas
an 

5 5 100% 

Materi 
yang 
disajikan 
sederhan
a dan 
mudah 
dipahami 

5 5 100% 

Materi 
dapat 
menumbu
hkan 
motivasi 
dan minat 
belajar 
siswa 

5 5 100% 

Pemakai
an 

Bahasa 

Bahasa 
yang 
digunakan 
dalam 
materi 

4 5 80% 

Aspek Indikator Sk
or 

Sk
or 
Ma
ks 

Persent
ase 

mudah 
dipahami 

Tampilan 

Pengguna
an 
gambar 
dan 
contoh 
sangat 
relevan 
dan dapat 
membant
u 
pemaham
an siswa 

5 5 100% 

Keterpak
aian 

dalam 
Pembelaj

aran 

Soal-soal 
yang ada 
menumbu
hkan 
kemampu
an berpikir 
siswa 

4 5 80% 

Media 
pembelaja
ran dapat 
dipelajari 
oleh siswa 
secara 
mandiri 
maupun 
kelompok 

4 5 80% 

Total 46 50 92% 

Kategori Sangat 
Baik 

 
Berdasarkan Tabel 5, hasil 

angket respon guru memperoleh total 

skor 46 dari skor maksimal 50 dengan 

persentase 92%, termasuk kategori 

Sangat Baik. Aspek tujuan 

pembelajaran mendapatkan skor 

penuh karena tujuan pembelajaran 
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sudah dirumuskan dengan jelas dan 

sesuai dengan isi media. Pada aspek 

kejelasan materi, indikator penyajian 

materi yang tersusun urut 

mendapatkan skor 4 karena ada satu 

urutan materi yang perlu disesuaikan. 

Aspek pemakaian bahasa 

mendapatkan skor 4 pada indikator 

kemudahan bahasa karena terdapat 

beberapa istilah yang perlu 

disederhanakan. Aspek keterpakaian 

dalam pembelajaran mendapatkan 

skor 4 pada dua indikator karena soal-

soal belum sepenuhnya melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. Guru memberikan 

rekomendasi agar ditambahkan 

materi tentang organ pernapasan 

alveolus yang belum tercantum dalam 

media. 

4. Hasil Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa diisi oleh 

siswa kelas V pada kedua sekolah 

setelah menggunakan media Google 

Sites. Penilaian respon siswa 

menggunakan skala yang mencakup 

empat aspek: Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Hasil 

angket respon siswa secara ringkas 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Angket 
Respon Siswa 

Sekolah Jumlah 
Siswa 

Rata-
rata 
(%) 

Kategori 

SDN Bandar 
Lor 3  

(Skala Kecil) 
10 88 Baik 

SDN Bandar 
Lor 1  
(Skala 
Besar) 

39 91 Sangat 
Baik 

Rata-rata 
Keseluruhan 49 90 Sangat 

Baik 

Berdasarkan Tabel 6, hasil 

angket respon siswa SDN Bandar Lor 

3 pada uji coba skala kecil 

memperoleh rata-rata 88% dengan 

kategori Baik. Adapun hasil angket 

respon siswa SDN Bandar Lor 1 pada 

uji coba skala besar memperoleh rata-

rata 91% dengan kategori Sangat 

Baik. Rata-rata keseluruhan respon 

siswa dari kedua sekolah mencapai 

90% dengan kategori Sangat Baik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa 

memberikan respon positif terhadap 

media Google Sites yang 

dikembangkan, sehingga media 

dinyatakan praktis digunakan dalam 

pembelajaran. 

5. Hasil Pretest, Posttest, dan N-
Gain 

Pretest diberikan sebelum siswa 

menggunakan media Google Sites, 

sedangkan posttest diberikan setelah 

pembelajaran menggunakan media 
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tersebut selesai dilaksanakan. 

Analisis N-Gain dilakukan pada dua 

kelompok siswa: uji coba skala kecil di 

SDN Bandar Lor 3 (10 siswa) dan uji 

coba skala besar di SDN Bandar Lor 1 

(39 siswa). Catatan: bagi siswa yang 

memperoleh nilai pretest 100 (skor 

maksimal), N-Gain tidak dapat 

dihitung karena pembagi bernilai nol, 

sehingga ditandai N/A dan tidak 

dimasukkan dalam perhitungan rata-

rata. 
Tabel 7. Hasil Pretest, Posttest, dan N-
Gain Siswa SDN Bandar Lor 3 (Skala 

Kecil) 

No Pre 
test 

Post 
test 

N-
Gain Kategori 

1 50 90 0,80 Tinggi 

2 70 100 1,00 Tinggi 

3 80 100 1,00 Tinggi 

4 80 100 1,00 Tinggi 

5 50 80 0,60 Sedang 

6 70 100 1,00 Tinggi 

7 50 80 0,60 Sedang 

8 60 90 0,75 Tinggi 

9 40 80 0,67 Sedang 

10 60 90 0,75 Tinggi 

Rata-
rata 

61 91 0,81 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata 

nilai pretest siswa SDN Bandar Lor 3 

adalah 61 dan rata-rata nilai posttest 

adalah 91. Rata-rata N-Gain yang 

diperoleh adalah 0,81 dengan kategori 

Tinggi. Dari 10 siswa, sebanyak 7 

siswa memperoleh N-Gain kategori 

tinggi (g > 0,7) dan 3 siswa 

memperoleh N-Gain kategori sedang 

(0,3 < g ≤ 0,7). Tidak ada siswa yang 

memperoleh N-Gain kategori rendah. 

Seluruh siswa berhasil memperoleh 

nilai posttest di atas KKTP yang 

ditetapkan sekolah sebesar 75. Hasil 

ini menunjukkan peningkatan 

kemampuan literasi sains yang 

signifikan pada uji coba skala kecil. 
Tabel 8. Hasil Pretest, Posttest, dan N-
Gain Siswa SDN Bandar Lor 1 (Skala 

Besar) 

No Pre 
test 

Post 
test 

N-
Gain Kategori 

1 90 100 1,00 Tinggi 

2 100 80 N/A N/A 

3 90 100 1,00 Tinggi 

4 60 90 0,75 Tinggi 

5 90 100 1,00 Tinggi 

6 90 100 1,00 Tinggi 

7 70 100 1,00 Tinggi 

8 80 100 1,00 Tinggi 

9 90 90 0,00 Rendah 

10 80 100 1,00 Tinggi 

11 80 100 1,00 Tinggi 

12 100 80 N/A N/A 

13 70 100 1,00 Tinggi 

14 100 100 N/A N/A 

15 100 100 N/A N/A 

16 70 90 0,67 Sedang 

17 80 90 0,50 Sedang 

18 90 90 0,00 Rendah 

19 90 90 0,00 Rendah 
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20 90 90 0,00 Rendah 

21 80 100 1,00 Tinggi 

22 90 100 1,00 Tinggi 

23 70 100 1,00 Tinggi 

24 60 80 0,50 Sedang 

25 80 100 1,00 Tinggi 

26 80 100 1,00 Tinggi 

27 60 90 0,75 Tinggi 

28 70 100 1,00 Tinggi 

29 80 100 1,00 Tinggi 

30 50 90 0,80 Tinggi 

31 50 80 0,60 Sedang 

32 40 70 0,50 Sedang 

33 60 100 1,00 Tinggi 

34 70 100 1,00 Tinggi 

35 70 100 1,00 Tinggi 

36 60 90 0,75 Tinggi 

37 50 90 0,80 Tinggi 

38 80 100 1,00 Tinggi 

39 70 100 1,00 Tinggi 

Rata-
rata 

76,4 94,3 0,79 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 8, rata-rata 

nilai pretest siswa SDN Bandar Lor 1 

adalah 76,4 dan rata-rata nilai posttest 

adalah 94,3. Dari 39 siswa, terdapat 4 

siswa dengan nilai pretest 100 

sehingga N-Gain tidak dapat dihitung 

(N/A). Dari 39 siswa yang dapat 

dihitung N-Gain-nya, rata-rata N-Gain 

yang diperoleh adalah 0,79 dengan 

kategori Tinggi. Sebanyak 26 siswa 

memperoleh N-Gain kategori tinggi, 5 

siswa kategori sedang, dan 4 siswa 

kategori rendah (dengan nilai pretest 

sama dengan nilai posttest). 

Peningkatan yang lebih tinggi pada 

SDN Bandar Lor 3 dibandingkan SDN 

Bandar Lor 1 dapat dijelaskan oleh 

nilai pretest SDN Bandar Lor 3 yang 

lebih rendah (61 vs 76,4), sehingga 

ruang peningkatan lebih besar. 

6. Kevalidan Media Pembelajaran 
Google Sites 

Hasil validasi media sebesar 

94% dan validasi materi sebesar 

96,36% menunjukkan bahwa media 

Google Sites termasuk kategori 

sangat valid dan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran Sistem 

Pernapasan kelas V. Kemudahan 

akses melalui berbagai perangkat 

menjadi keunggulan utama media ini, 

meskipun masih diperlukan sedikit 

perbaikan pada tata letak gambar, 

keterbacaan teks, serta penambahan 

materi tentang alveolus dan fungsi 

paru-paru. Setelah revisi dilakukan, 

media dinilai sudah memadai untuk 

diterapkan dalam pembelajaran di 

SDN Bandar Lor 3 dan SDN Bandar 

Lor 1. 

7. Kepraktisan Media 
Pembelajaran Google Sites 

Kepraktisan media Google Sites 

ditunjukkan melalui respon positif guru 

dan siswa. Angket respon guru 
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memperoleh persentase 92% dengan 

kategori Sangat Baik, sedangkan 

respon siswa SDN Bandar Lor 3 

memperoleh 88% (Baik) dan SDN 

Bandar Lor 1 memperoleh 91% 

(Sangat Baik). Media ini dinilai mudah 

digunakan karena memiliki antarmuka 

sederhana dan dapat diterapkan 

dalam berbagai model pembelajaran. 

Selain meningkatkan motivasi dan 

antusiasme belajar siswa, media juga 

dianggap user-friendly dan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran. 

Meskipun demikian, masih diperlukan 

beberapa perbaikan, seperti 

penyesuaian urutan materi, 

penyederhanaan istilah, dan 

pengembangan soal yang melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Secara keseluruhan, media Google 

Sites berbasis interaktif memenuhi 

kriteria kepraktisan karena mudah 

digunakan dan bermanfaat dalam 

proses pembelajaran. 

8. Keefektifan Media 
Pembelajaran 

Keefektifan media Google Sites 

dibuktikan melalui hasil analisis N-

Gain pada dua sekolah. Pada uji coba 

skala kecil di SDN Bandar Lor 3 

diperoleh rata-rata N-Gain 0,81, 

sedangkan pada uji coba skala besar 

di SDN Bandar Lor 1 diperoleh 0,79; 

keduanya termasuk kategori tinggi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

media efektif meningkatkan literasi 

sains siswa pada materi Sistem 

Pernapasan. Peningkatan terjadi 

karena materi disajikan secara visual 

dan interaktif sehingga memudahkan 

siswa memahami konsep abstrak. 

Sebagian besar siswa memperoleh 

kategori N-Gain tinggi, meskipun 

beberapa siswa berada pada kategori 

sedang dan rendah akibat faktor 

kemampuan awal, ketidakhadiran, 

atau kurang fokus saat pembelajaran. 

Namun, seluruh siswa berhasil 

mencapai nilai posttest di atas KKTP 

sekolah sebesar 75. Fitur kuis dalam 

media juga membantu siswa melatih 

kemampuan menganalisis dan 

menjawab pertanyaan berbasis fakta 

sehingga literasi sains meningkat 

secara konsisten. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa: (1) media 

pembelajaran interaktif berbasis 

Google Sites pada materi Sistem 

Pernapasan kelas V SDN Bandar Lor 

3 dan SDN Bandar Lor 1 berhasil 

dikembangkan menggunakan model 

ADDIE dengan dua tahap uji coba; (2) 
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media dinyatakan sangat valid 

berdasarkan hasil validasi media 

dengan persentase 94% dan validasi 

materi dengan persentase 96,36%; (3) 

media dinyatakan praktis berdasarkan 

respon guru dengan persentase 92%, 

respon siswa SDN Bandar Lor 3 

dengan persentase 88% (kategori 

Baik), dan respon siswa SDN Bandar 

Lor 1 dengan persentase 91% 

(kategori Sangat Baik); dan (4) media 

dinyatakan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa berdasarkan rata-rata N-

Gain sebesar 0,81 (SDN Bandar Lor 

3) dan 0,79 (SDN Bandar Lor 1), 

keduanya termasuk kategori tinggi, 

dengan seluruh siswa berhasil 

mencapai KKTP yang ditetapkan. 
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